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ABSTRAK 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam (SDA) yang melimpah seperti salah satunya bahan galian 

tambang.Pertambangan batu kapur di Grenden merupakan salah satu sentra penghasil 

tambang batu kapur terbesar di Kabupaten Jember.Sementara itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji terkait bagaimana dampak perubahan sosial  ekonomi 

masyarakat pasca adanya aktivitas pertambangan batu kapur di Desa Grenden 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember. 

Penelitian ini dikaji menggunakan teori Perubahan Sosial yang dikemukakan  

oleh Emile Durkheim yang menjelaskan perubahan sosial mempengaruhi cara 

pengorganisasian di masyarakat,karena berhubungan dengan pembagian sistem 

kerja yang mengubah masyarakat dari tingkat sederhana menuju ke tingkat yang 

lebih kompleks.Adapun metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dan informasi yang 

digunakan purposive sampling dengan melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Adapun hasil temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa pasca  adanya 

ktivitas penambangan batu kapur di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember ini mengubah wilayah Grenden menjadi sektor industri yang mendorong 

adanya perubahan pada   sektor sosial yaitu orientasi masyarakat lebih maju 

mengarah pada kegiatan industri dan status sosial.Contohnya seperti adanya 

pernikah yang terjadi antara penduduk lokal dengan pekerja asing.Sedangkan 

dalam sektor ekonomi yaitu pendapatan masyarakat mengalami 

peningkatan,kualitas hidup menjadi lebih baik dan produktif,kegiatan 

perekonomian berkembang pesat.Selain itu juga memberikan dampak positif 

seperti peningkatan pendapatan,dan tersedianya peluang dan lapangan pekerjaan 

dan pendapatan meningkat.Sedangkan dampak negatifnya yaitu pencemaran 

lingkungan,polusi,gangguan kesehatan dan lain-lain.Tidak hanya berpengaruh 

pada sektor sosial dan ekonomi saja melainkan juga berpengaruh pada sektor 

lainnya.Jadi kesimpulannya pasca adanya aktivitas pertambangan batu kapur ini 

memicu perubahan secara bertahap bagi masyarakat Grenden.Adanya perubahan 

pasca adanya aktivitas penambangan batu kapur ini cenderung banyak 

memberikan manfaat dan keuntungan bagi masyarakat menjadi lebih 

sejahtera,terlepas dari beberapa  dampak yang juga merugikan. 

 

Kata Kunci : Tambang Kapur,Perubahan Sosial ,Ekonomi dan Grenden 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dikenal sebagai negara yang meniliki kekayaan sumber 

daya alam (SDA) yang melimpah seperti salah satunya bahan galian tambang. 

Sumber daya alam ini tentunya sangat berguna bagi manusia untuk dapat 

menunjang kehidupan mereka. Pertambangan merupakan salah satu bentuk 

upaya pengembangan sumber daya alam yang potensial untuk dimanfaatkan 

secara efisien bagi kelangsungan hidup manusia,melalui serangkaian kegiatan 

eksplorasi, pengusahaan, dan pemanfaatan hasil tambang.Pertambangan di 

Indonesia tersebar di seluruh nusantara, salah satunya yang terdapat di Desa 

Grenden.Desa Grenden merupakan salah satu wilayah yang ada di Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember.Desa Grenden berjarak sekitar kurang lebih 38 km dari 

pusat Kota Jember.Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 secara 

demografis jumlah penduduk di wilayah Puger sekitar 124.180 jiwa yang 

sebelumnya didominasi oleh masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan dan  

petani.1 

Desa Grenden memiliki berbagai potensi alam yang melimpah sehingga 

dapat di kelolah untuk mendatangkan pemasukan daerah seperti dengan adanya 

tambang batu kapur. Adapun wilayah pertambangan batu kapur ini terletak di 

 
1 Badan Pusat Statistik  Kecamatan Puger Dalam Angka, 2019 
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Gunung Sadeng Desa Grenden.Aktivitas penambangan batu kapur yang 

terdapat di Desa Grenden ini sebenarnya sudah dimulai sejak tahun 1960-an 

secara tradisional, dengan luas area tambang sekitar 279 hektare dari area bukit 

setinggi 80 meter, yang di kelolah hingga seluas 30 hektare bahkan semakin 

berkembang dan meluas setiap tahunnya dengan berdirinya pabrik-pabrik 

tambang besar.Berdasarkan kondisi sosiologis masyarakat Grenden mereka 

sangat bergantung pada potensi alam yang ada seperti tambang.Sebelum 

industri pertambangan kapur di Grenden berkembang seperti saat ini masyarakat 

setempat duluna banyak berkerja di sektor pertanian.2 

Sejak masuknya aktivitas penambangan batu kapur di Desa Grenden ini 

sedikit demi sedikit telah membuat adanya perubahan kondisi  sosial ekonomi 

pada masyarakat Grenden.Tidak hanya itu aktivitas penambangan batu kapur ini 

juga telah menunjang berdirinya pabrik-pabrik industri pertambangan yang 

besar yang tentunya juga memberikan pengaruh terhadap perubahan yang 

terjadi di masyarakat setempat.Seperti perubahan pada akitivas ekonomi dan 

mata pencaharian mereka juga mengalami perubahan.Banyak dari masyarakat 

Grenden yang sebelumnya bekerja di sektor pertanian kini mulai beralih 

profesi menjadi penambang batu kapur. Hal ini tentunya juga mempengaruhi 

pendapatan yang mereka peroleh jauh lebih tinggi dan layak dari pada 

sebelumnya sebelum bekerja di sektor tambang.Selain itu juga mempengaruhi 

kehidupan sosial masyarakat setempat. Peningkatan pendapatan yang di 

 
2 Badan Pusat Statistik  Kecamatan Puger Dalam Angka, 2019 
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peroleh oleh masyarakat sebelum dan sesudah bekerja di sektor tambang yakni 

sebelumnya berprofesi sebagai petani atau penambang tradisional pendapatan 

yang mereka peroleh sekitar Rp500.000 – Rp1.500.000. Akan tetapi setelah 

terjun ke sektor tambang seperti saat ini dan bekerja  sebagai penambang 

pendapatan yang mereka peroleh jauh lebih meningkat sekitar Rp2.000.000 – 

Rp.4.000.000 setiap bulannya. Setidaknya masyarakat Grenden telah 

mengalami peningkatan sebanyak 40% dari mereka beralih profesi menjadi 

pekerja tambang. Mereka masuk dalam pekerja tetap di pabrik, menjadi 

penambang kapur ataupun yang membuka usaha di sekitar area pertambangan 

menurut Badan Pusat Statistik berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang akan 

terserap dalam kegiatan pertambangan ini mencapai antara 300 hingga 500 

orang setiap tahunnya. Dengan penyerapan tenaga kerja yang banyak tersebut  

tentunya dapat mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan yang ada di  

Desa Grenden dan mengubah kehidupan masyarakat disekitarnya menjadi 

lebih baik dan layak.3 

Dari data pendapatan tersebut dapat di lihat terjadi peningkatan yang 

cukup drastic pada sektor penambangan. Sejak itulah, aktivitas ekonomi 

masyarakat yang sebelumnya didominasi oleh sektor pertanian kini mulai 

ditinggalkan. Masyarakat Grenden lebih memfokuskan aktivitas ekonomi 

mereka pada sektor penambangan batu kapur,dengan alasan mereka merasa 

bahwa sektor tambang jauh lebih menguntungkan dan menjanjikan.Dengan 

berdirinya pabrik-pabrik semen di sekitar   pertambangan kapur di Grenden ini 

 
3 Badan Pusat Statistik Kecamatan Puger dalam Angka  tahun 2018 
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telah menyebabkan perubahan mata pencaharian masyarakat setempat 

dikarenakan profesi mereka sebelumnya dirasakan tidak menguntungkan  lagi 

bagi mereka sehingga hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan.Selain itu 

perkembangan pertambangan batu kapur ini menjadi kan desa Grenden sebagai 

wilayah industri.Menurut  data BPS menyebutkan bahwa jumlah petani dari 

tahun 2010 berjumlah 26,69% pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 

14,6 %.Adapun hal yang memicu penurunan presentasi petani ini yakni 

berdirinya industri pertambangan pada tahun   2010 hanya sebesar 11,87 % 

pada tahun 2013 mengalami peningkatan sekitar 13,92%. Dari adanya 

peningkatan persentase di sektor pertambangan tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat setempat mulai tertarik untuk terjun ke pertambangan.4 

Selain mempengaruhi lapangan pekerjaan tumbuhnya kawasan industri 

baru ini juga mempengaruhi realitas sosial,dan struktur sosial ekonomi yang 

terbentuk di masyarakat.Sejalan dengan itu,kemudian terjadilah perubahan 

sosial pada masyarakat tersebut baik disadari maupun tidak oleh 

masyarakat.Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut tentunya tidak 

hanya memberikan dampak positif saja akan tetapi juga menimbulkan dampak 

negatif.Adapun dampak positifnya seperti peningkatan perekonomian 

masyarakat,peningkatan pendapatan daerah,menciptakan lapangan kerja dan 

peluang usaha yang dapat memaksimalkan penyerapan tenaga 

kerja,berkurangnya pengangguran,migrasi intens,pertumbuhan penduduk dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat.Adanya aktivitas 

 
4 Badan Pusat Statistik Desa Grenden dalam Angka tahun 2013 
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pertambangan ini tentunya berkontribusi dalam menggerakkan perekonomian 

masyarakat Grenden.Sedangkan dampak negatifnya yaitu mengakibatkan 

polusi udara dan debu,serta longsor yang dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan, selain itu persaingan  kerja yang ketat, peningkatan intensistas 

tindak kejahatan, kerusakan fasilitas umum, kebisingan, gangguan kesehatan, 

penyempitan lahan pertanian dan penurunan kualitas hasil pertanian,  

Menurut Emile Durkheim perubahan sosial dapat terjadi sebagai hasil 

faktor-faktor ekologis dan demografis, dimana perubahan yang terjadi itu dapat 

mengubah kehidupan masyarakat tersebut dari kondisi tradisional yang diikat 

oleh solidaritas mekanik ke dalam kondisi masyarakat yang lebih modern yang 

diikat oleh solidaritas organik.Berdirinya industri penambangan batu kapur di 

Grenden ini telah mempengaruhi kehidupan masyarakat setempat.Tidak hanya 

itu penambangan batu kapur ini telah memberikan pengaruh cukup besar 

terhadap perubahan lingkungan fisik,struktur realitas sosial dan kehidupan 

masyarakat serta aktivitas sosial ekonomi yang ada di masyarakat Grenden dan 

sekitarnya.Adanya aktivitas pertambangan ini selain memperngaruhi aspek 

sosial ekonomi masyarakat ternyata juga mempengaruhi kelestarian ekosistem 

serta kualitas lahan pertanian setempat,terkait sistem irigasi sehingga hasil 

yang didapatkan tidak maksimal.Industri pertambangan batu kapur ini setiap 

tahunnya mengalami perkembangan dan peningkatan produksi yang sangat 

signifikan begitupun dengan dampak yang dihasilkan. 

Oleh karena itu penelitian ini akan memfokuskan pengkajian mengenai 

adanya dampak perubahan kondisi sosial ekonomi yang terjadi pada 
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masyarakat Grenden pasca adanya aktivitas penambangan batu kapur.Dalam 

penelitian ini nantinya akan mengkaji perkembangan aktivitas penambangan 

batu kapur yang telah berjalan ini selama kurun waktu 10 tahun terakhir.Untuk 

mengetahui dampak atau perubahan apa saja yang terjadi pasca adanya 

aktivitas pertambangan batu kapur ini.Penelitian ini penting dilakukan untuk 

melihat bahwa masyarakat telah mengalami perubahan kondisi sosial ekonomi 

pasca adanya aktivitas penambangan kapur yang ada di Desa Grenden 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana dampak perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat pasca 

adanya aktivitas penambangan batu kapur di Desa Grenden ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui dampak perubahan kondisi sosial ekonomi yang 

terjadi di masyarakat pasca adanya aktivitas Penambangan Batu Kapur yang 

ada di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Serta mengetahui 

adanya pengaruh  aktivitas penambangan batu kapur yang ada di Desa 

Grenden ini terhadap sektor lainnya. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan tersebut maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 
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a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam disiplin ilmu sosiologi pembangunan. 

b. Diharapkan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 

menambah wawasan bidang keilmuan sosiologi serta dapat dijadikan 

sebagai  referensi pada bidang sosiologi pembangunan. 

2. Manfaat secara umum atau praktis 

a. Bagi Penambang dan masyarakat setempat, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman terkait dampak pertambangan yang dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan,sehingga nantinya dapat dijadikan 

sebagai upaya preventif terhadap dampak yang ditimbulkan. 

b. Bagi pemerintahan desa, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumbangan pemikiran ataupun masukan dalam menanggulangi 

dampak dari tambang batu kapur. 

c. Bagi Pemerintah daerah,dapat memberikan memberikan informasi 

terkait pegupayaan pembangunan infrakstruktur yang tepat serta dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam membuat suatu kebijakan untuk daerah 

setempat. 

d. Bagi peneliti, memberikan tambahan wawasan mengenai ilmu 

pengetahuan tentang dampak adanya aktivitas pertambangan baik 

dampak sosial, ekonomi maupun lingkungan. 

e. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi dan dijadikan referensi atau 

bahan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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E. Kajian Literatur  

Setelah melakukan telaah pustaka peneliti mengambil beberapa contoh 

penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian ini untuk dijadikan rujukan 

yang diantaranya yaitu : 

Pertama,jurnal tentang “Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Dan Pilihan 

Strategi Bertahan Hidup Buruh Batu Kapur Di Desa Grenden Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember”oleh Dwi Siti Yuliani& dkk.Adapun fokus kajian penelitian 

ini mengenai berkaitan tentang penggambaran kondisi sosial ekonomi dan 

pilihan strategi bertahan hidup buruh batu kapur di Desa Grenden Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember. Dalam penentuan lokasi penelitian ini menggunakan 

purposive area, dan penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik 

snowball sampling.Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya 

menggunakan analisis data secara deskriptif kualitatif.Adapun hasildari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi buruh batu kapur 

termasuk rendah.Adapun seseorang yang berprofesi sebagai pendongkel 

dipandang memiliki status sosial yang rendah oleh masayarakat 

sekitar.Pendapatan para pendongkel masih sangat rendah tidak sebanding 

dengan tenaga dan waktu yang telah dikeluarkan.Dalam hal pemenuhan 

kebutuhan pokok para pekerja ini belum dapat memenuhi kebutuhan hidup 

mereka secara layak dikarenakan belum sesuai dengan standart hidup layak. 

Oleh karena itu banyak dari pendongkeljuga menekuni pekerjaan lain sebagai 
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strategi bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka serta 

melakukan peminjaman uang jika terjadi kebutuhan yang sifatnya mendesak.5 

Kedua,Skripsi yang berjudul ”Analisis Sosial Ekonomi Penambang 

Kapur Di Gunung Sadeng Terhadap Kesejahteraan Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember (Studi Empirik Kecamatan Puger)”,2015 oleh Fahmy 

Viriya Patriadhi. Dalam kajian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak sosial ekonomi penambangan kapur terhadap kesejahteran masyarakat 

setempat.Kesejahteraan merupakan salah satu aspek yang cukup penting untuk 

menjaga dan membina stabilitas sosial dan ekonomi.Selain itu kondisi ini juga 

diperlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial di masyarakat. 

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian yang menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan pada penelitian ini ditujukan untuk 

memberikan gambaran fenomena alamiah maupaun fenomena buatan yang 

terjadi atas interaksi manusia. Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

data primer yang diperoleh melalui wawancara berdasarkan kuesioner di 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember.Dari hasil penelitian ini menggambarkan 

bahwa Kecamatan Puger merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Jember yang menjadi sentral penghasil Semen Puger terbesar.Selain itu 

kecamatan Puger juga memiliki dua wilayah kelurahan yang menghasilkan 

semen dengan mayoritas penduduknya sebagai tenaga kerja yang bekerja di 

 

5 Siti Dwi Yuliani& dkk,“Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Dan Pilihan 

Strategi Bertahan Hidup Buruh Batu Kapur Di Desa Grenden Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember”,2018 
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perusahaan industri semen.Akan tetapi sebagian penduduk lainnya sebagai 

penambang semen atau pendongkel.6 

Ketiga, jurnal yang berjudul “Dampak Aktivitas Produksi Tambang 

Semen Tonasa Terhadap Perubahan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 

Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan”, Jurnal Sains Komunikasi dan 

Pengembangan Masyarakat [JSKPM], Volume. 1 Nomor.1 tahun 2018 oleh 

Nur laila & Endriatmo Soetarto.Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak atau pengaruh dari berdirinya perusahaan PT Semen 

Tonasa terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat yang ada di Dusun 

Boronguntia,yang tentunya dapat mendorong terjadinya perubahan struktur 

agraria pada masyarakat setempat.Adanya kegiatan pertambangan ini juga 

telah banyak mengubah kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 

setempat.Dalam penelitian ini menggunakan landasan teori perubahan 

sosial.Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pertambangan semen yang tinggi 

menyebabkan terjadinya perubahan struktur agraria yang secara tidak langsung 

pada masyarakat. Adapun perubahan struktur agraria yang dialami oleh 

masyarakat ini seperti hilangnya status kepemilikan lahan sehingga masyarakat 

sudah tidak memiliki lahan untuk bertani, tidak dapat menggunakan, dan tidak 

dapat memanfaatkan lahan yang mereka miliki sebelumnya.Selain itu, adanya 

perusahaan ini juga memiliki dampak positif seperti mendorong terjadinya 

 
6 Patriadhi Fahmy Viriya ,”Analisis Sosial Ekonomi Penambang Kapur Di Gunung Sadeng 

Terhadap Kesejahteraan Kecamatan Puger Kabupaten Jember (Studi Empirik Kecamatan 

Puger),2015 
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peningkatan kesempatan kerja dan usaha bagi masyarakat Dusun 

Boronguntia.Selain itu juga mengakibatkan terjadinya perubahan mata 

pencaharian sebagai bentuk penyesuaian yang dilakukan oleh masyarakat 

untuk dapat bertahan hidup.7 

Keempat, yang berjudul “Analisis Sosial Dan Ekonomi Masyarakat 

Disekitar Wilayah Industri Pabrik Semen Puger Jaya Raya Sentosa Di 

Kabupaten Jember (Studi Empirik Kecamatan Puger)”, Artikel Ilmiah 

Mahasiswa 2014, oleh Anggi Bachtiar8.Dalam penelitian ini berfokus pada 

kajian tentang analisis sosial dan ekonomi masyarakat yang berada disekitar 

wilayah industri Pabrik Semen Puger Jaya Raya Sentosa.Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode deskriptif 

kuantitatif. Dengan menggunakan teori perubahan sosial dan kesejahteraan 

sosial. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebarkan angket dan 

kuesioner yang diberikan kepada responden.Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya perubahan pendapatan sebelum dan sesudah para pekerja 

yang bekerja di pabrik Semen Puger.Serta adanya peningkatan kualitas 

kehidupan dari pada pekerja. Jadi kesimpulannya kondisi masyarakat yang 

berada di sekitar Pabrik Semen Puger Jaya Raya Sentosa ini memiliki 

pendapatan yang tetapsetiap bulannya dan sudah sejahtera dalam segi sosial 

maupun ekonomi, karena masyarakat sudah bisa mendirikan berbagai usaha-

usaha lain sejak adanya pabrik semen tersebut.Dengan pendapatan yang 

 
7 Endriatmo Soetarto & Nur Laila.,“Dampak Aktivitas Produksi Tambang Semen Tonasa 

Terhadap Perubahan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan”, 

Jurnal Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat [JSKPM], Vol. 1 No.1,2018 
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diperoleh masyarakat setidaknya sudah mampu untuk biaya 

pendidikan,mememiliki hunian yang layak dan kendaraan pribadi.Sehingga 

mengalami peningkatan taraf hidup yang jauh lebih baik.Oleh karena itu 

pertamabangan memberikan dampak perubahan yang cukup besar di 

masyarakat setempat.8 

Kelima,Jurnal yang berjudul “Dampak Pembangunan Industri Pabrik 

Semen Terhadap Masyarakat Sekitar Di Desa Solog Kecamatan Lolak 

Kabupaten Bolaang Mongondow” Jurnal Transdisiplin Pertanian (Budidaya 

Tanaman, Perkebunan, Kehutanan, Peternakan, Perikanan), Sosial dan 

EkonomiVolume 14 Nomor 2, Mei 2018 oleh Juriko Nikita Rembet 

&dkk.Dalam kajian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari 

adanya pembangunan pabrik semen terhadap masyarakat sekitar yang berada 

di Desa Solog Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif.Data 

yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.Adapun 

data primer diperoleh dari hasil wawancara kepada responden, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari Arsip data dari Kantor Desa Solog. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembangunan industry pabrik semen PT Conch 

memberikan dampak positif dan negative bagi masyarakat sekitar di Desa 

Solog. Adapun dampak positif yang ditimbulkan berupa ketersediaan 

kesempatan kerja atau peluang usaha,bertambahnya pendapatan masyarakat 

 
8 Bachtiar Anggi,“Analisis Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Disekitar Wilayah Industri 

Pabrik Semen Puger Jaya Raya Sentosa Di Kabupaten Jember (Studi Empirik Kecamatan Puger)”, 

Artikel Ilmiah Mahasiswa,2014 
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serta adanya bantuan yang diberikan untuk kegiatan di Desa Solog. Sedangkan 

dampak negative yang ditimbulkan berupa penurunan luas lahan pertanian 

akibat konversi lahan sehingga hasil pertanian berkurang serta memicu adanya 

konflik lainnya yang disebabkan oleh timbulnya kecemburuan sosial oleh 

masyarakat atau penduduk asli terhadap masyarakat pendatang dalam hal 

kemudahan mendapat pekerjaan.9 

Keenam,Skripsi yang berjudul “Analisis Dampak Pertambangan Batu 

Gunung Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kaliwedi, 

Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas”, 2020 oleh 

Sulistiyaningrum.Dalam Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 

dampak pengaruh pertambangan batu gunung terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat yang ada di Desa Kaliwedi, Kecamatan Kebasen, Kabupaten 

Banyumas.Kegiatan pertambangan ini sudah dimulai sejak tahun 1997 dan 

masih berlangsung sampai sekarang disebabkan meningkatnya kebutuhan 

terhadap bahan galian C. Adanya pertambangan ini tentunya mengakibatkan 

proses perubahan sosial ekonomi terhadap masyarakat Desa Kaliwedi baik 

dampak positif maupun dampak negatif yang ditimbulkan Penelian ini 

menggunakan teori Perubahan Sosial.Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif yang terdiri 

atas tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

 
9 Rembet Juriko Nikita &dkk, “Dampak Pembangunan Industri Pabrik Semen Terhadap 

Masyarakat Sekitar Di Desa Solog Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow”,Jurnal 

Trans disiplin Pertanian (Budidaya Tanaman, Perkebunan, Kehutanan, Peternakan, Perikanan), 

Sosial dan EkonomiVol.14 No. 2, 2018 
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menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan adanya dampak yang ditimbulkan dari adanya pertambangan 

Batu Gunung di Desa Kaliwedi diantaranya terjadinya perubahan pada mata 

pencaharian masyarakat Desa Kaliwedi dari sektor pertanian menjadi sektor 

pertambangan, meningkatnya usaha mikro dan meminimalisir angka 

pengangguran yang ada. Selain itu dengan adanya pertambangan ini juga 

menyebabkan terjadinya peningkatan pendapatan serta merubah taraf hidup 

masyarakat menjadi lebih baik.Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan 

diantaranya memicu adanya kesenjangan pendapatan, lebih konsumtif, 

ketidakseimbangan alam pasca tambang, terganggunya arus jalan umum, 

terganggunya kesehatan,serta dapat memicu terjadinya konflik.10 

Ketujuh, Jurnal yang berjudul “Pengaruh Lahan Karst Di Gunung Sadeng 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember Terhadap Kehidupan Sosial Dan 

Ekonomi Masyarakat Sekitar”,Majalah Pembelajaran Geografi Vol.2 No.2019 

oleh Hofidhotul Aulia.Dalam kajian penelitian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat yang tinggal di sekitar lahan karst di Gunung Sadeng Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember mendapat dampak baik sosial maupun 

ekonominya.Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode kualitatif.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Metode yang di tonjolkan pada 

penelitian ini lebih kepada pendeskripsian fenomena sosial dan ekonomi serta 

 
10  Sulistiyaningrum,“Analisis Dampak Pertambangan Batu Gunung Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kaliwedi, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas”,2020 
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data yang didapat di lapangan akan di analisis secara focus berkaitan dengan 

fenomana yang akan dikaji. Dari hasil penelian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat sekitar terkena dampak terhadap adanya lahan karst yang ada di 

Pegunungan Sadeng Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Dari segi sosial 

lahan karst ini diajadikan sebagai satu-satunya penghasilan terbesar 

masyarakat sekitar.Adapun dampak sosial lainnya yaitu kurangnya ketidak 

suburan tanah, kurangnya ketersediaan air bersih,minimnya lahan pertanian 

serta berpotensi terjadinya longsor sangat tinggi. Selain itu juga ada beberapa 

kerusakan yang terjadi diakibatkan oleh adanya aktivitas pertambangan seperti 

penurunan jumlah vegetasi yang diakibatkan terbukanya lahan karst hal ini 

memiliki potensi mengalami erosi, sehingga di Gunung Sadeng pernah 

mengalami longsor akibat kerusakan tersebut apalagi ketika musim penghujan 

tiba maka longsor sering terjadi bahkan sempat mengakibatkan korban jiwa.11 

Kedelapan, Jurnal yang berjudul “Kajian Keterkaitan Keberadaan 

Industri Semen Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat”,Jurnal Science Tech 

Vol. 5, No. 2, Agustus 2019,oleh Ceni Febi Kurnia Sari, ST &dkk.Dalam 

penilitian ini mengkaji adanya dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan dari 

adanya penambangan batu kapur yang dilakukan oleh perusahaan asing Cina 

yang berlokasi didesa Maruni, Distrik Manokwari Selatan, Wilayah 

Manokwari, Papua Barat, bagi masyarakat setempat.Landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori Perubahan 

 
11  Aulia Hofidhotul,“Pengaruh Lahan Karst Di Gunung Sadeng Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember Terhadap Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Sekitar”,Majalah 

Pembelajaran Geografi Vol.2 No2.2019 
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Sosial.Metode pengumpulan datanya menggunakan survei purposive sampling 

dengan sampel diambil dari setiap perwakilan dari desa masing-masing yang 

terletak di daerah penambangan batu kapur.Hasil penelitian ini disajikan dalam 

bentuk deskriptif kualitatif.Serta menggunakan variable terukur meliputi 

pendapatan local sebelum dan sesudah kehadiran perusahaan Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesempatan kerja bagi masyarakat pribumi 

Papua sebesar 4,05% yang artinya industri semen yang ada di Papua Barat 

belum memberikan kontribusi secara penuh terhadap penyerapan tenaga 

kerja.12 

Kesembilan, Skripsi yang berjudul “Karakterisasi dan Analisis Dampak 

Penambangan Batu Kapur Terhadap Lingkungan di Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban” ,2014 oleh Wanto, A. Dalam penelitian ini menunjukkan 

sebagian besar penambang melakukan penambangan tanpa izin atau ilegal di 

Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.Hal ini berdampak buruk pada 

lingkungan jika tidak ada upaya perbaikan alam yang tepat karena bersifat 

ilegal.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.Adapun teknik 

pengumpulan datanya dengan wawancara dan observasi di lapangan.Dalam 

penelitian ini menggunakan teori konflik.Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penambangan batu kapur yang dilakukan di wilayah Kecamatan Palang 

sebagian besar penambang menempati lahan milik Negara dan melakukan 

penambangan tanpa izin sehingga termasuk kedalam penambangan secara 

 
12  Kurnia Ceni Febi &dkk,“Kajian Keterkaitan Keberadaan Industri Semen Terhadap 

Sosial Ekonomi Masyarakat”,Jurnal Science Tech Vol. 5, No. 2,2019 
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ilegal.Adapun dampak kerusakan alam yang yang ditimbulkan dari 

penambangan di Kecamatan Palang adalah lahan yang berlubang, erosi tanah, 

terganggunya sistem hidrologi, dan polusi udara hingga menyebabkan penyakit 

ISPA.Selain itu tidak adanya upaya perbaikan yang tepat terkait dampak 

penambangan karena orientasi masyarakat setempat hanya mementingkan 

keuntungan semata tanpa memikirkan risiko atau upaya untuk memperbaiki 

area pertambangan agar tidak merusak lingkungan sekitar.13 

Kesepuluh, Jurnal yang berjudul “Studi Tentang Kondisi Sosial Ekonomi 

Penambang Kapur Di Gunung Sadeng Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember”,2015 oleh Dhynnie Anyd Puteri Satriyani.Dari hasil analisis pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa golongan umur penambang kapur sebanyak 

26 jiwa berumur 35-39 tahun.Rata-rata jenis kelamin penambang kapur 100% 

laki- laki.Setidaknya sejumlah 80 penambang kapur berstatus menikah.Selain 

itu menurut 69 penambang kapur mereka beranggapan bahwa menjadi 

penambang kapur merupakan pekerjaan pokok.Dengan adanya penambangan 

kapur ini setidaknya telah membuka lapangan pekerjaan baru yaitu diantara 

menjadi penambang kapur, juru bor, juru ledak, kasir, pembakaran batu 

gamping, dan penjaga warung dan lain sebagainya.Metode penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui survei.Data dalam penelitian ini berupa angket dan 

kuesioner yang di sebarkan kepada narasumber.Dari hasil penelitian ini 

 
13 Wanto A,“Karakterisasi dan Analisis Dampak Penambangan Batu Kapur Terhadap 

Lingkungan di Kecamatan Palang Kabupaten Tuban”,2014 
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menunjukkan adanya pengaruh hasil pendapatan penambang kapur di Gunung 

Sadeng terhadap kontribusi terhadap kebutuhan keluarga penambang kapur.14 

Kesebelas,Jurnal yang berjudul “Dampak Ekologi Penambangan Batu 

Kapur Sebagai Bahan Dasar Pembuatan Semen Digunung Sadeng Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember”,Jurnal Pendidikan Geografi Undiksha, Vol. 6, No. 

3, November 2018,oleh M Abdul Gofur & I Gede Astra wesnawa.Dari hasil 

analisis penelitian ini menjelaskan karakteristik batu kapur yang ada di Gunung 

Sadeng dan menjelaskan proses penambangan batu kapur serta menganalisis 

dampak ekologi yang dihasilkan akibat dari penambangan batu kapur di 

Gunung Sadeng, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember.Adapun penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.Dengan menggunakan 

pendekatan secara ekologi.Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dampak ekologi  penambangan berdampak terhadap unsur biotik dan abiotik. 

Unsur biotik di antaranya manusia yang terkena dampak penambangan berupa 

tergangunya saluran pernapasan akibat debu dan asap pembakaran, semakin 

berkurangnya vegetasi yang berimbas kepada kerusakan lingkungan Gunung 

Sadeng, dan terganggunya kelestarian fauna karena ekosistem mereka rusak, 

dampak terhadap unsur abiotik berupa berubahnya sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah.15 

 
14 Santriyani Dhynnie Anyd Puteri,“Studi Tentang Kondisi Sosial Ekonomi Penambang 

Kapur Di Gunung Sadeng Kecamatan Puger Kabupaten Jember”,2015 
15 I Gede Astra & M Abdul Ghofur,“Dampak Ekologi Penambangan Batu Kapur Sebagai 

Bahan Dasar Pembuatan Semen Digunung Sadeng Kecamatan Puger Kabupaten Jember”,Jurnal 

Pendidikan Geografi Undiksha, Vol. 6, No. 3, 2018 
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Berdasarkan kajian penelitian di atas yang memiliki fokus 

beragam.Dalam kajian yang di temukan oleh peneliti,dari penelitian 

sebelumnya terdapat persamaan dalam tema terkait permasalah seputar 

pertambangan batu kapur,seperti metode penelitian kualitatif yang banyak 

digunakan dalam penelitian,akan tetapi pada sasaran penelitiannya tentunya 

tetap memiliki perbedaan.Adapun dalam penelitian ini terdapat perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu meliputi lokasi penelitian dan subjek yang 

diteliti serta fokus penelitiannya.Penelitian ini berfokus pada kajian mengenai 

“Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca Adanya Aktivitas 

Penambangan Batu Kapur di Desa Grenden”.Adapun posisi penelitian ini yaitu 

untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dari segi teori dan 

hasil penelitian.Pada penelitian sebelumnya belum ada yang menggunakan 

teori perubahan sosial.Selain itu untuk hasil penelitian sebelumnya lebih 

banyak membahas tentang dampak lingkungan saja belum banyak yang 

membahas tentang dampak pada bidang sosial.Pada penelitian sebelumnya 

juga belum memaparkan secara rinci perkembangan mengenai sebelum dan 

sesudah adanya industri pertambangan di Desa Grenden. Penelitian ini 

menyajikan data terbaru terkait permasalahan perubahan dan dampak apa saja 

yang dirasakan oleh masyarakat sekitar tambang pasca adanya aktivitas 

pertambangan batu kapur tersebut. Dengan melihat pengaruh pada perubahan 

terhadap kondisi sosial, ekonomi masyarakat Grenden dan sekitarnya serta 

dampak lingkungnnya dan pengaruhnya terhadap sektor lain. 
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F. Landasan Teori 

1. Teori Perubahan Sosial 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep perubahan 

sosial oleh Emile Durkheim. Dalam kehidupan manusia pasti mengalami 

perubahan-perubahan yang pengaruhnya bersifat terbatas ataupun secara 

luas. Masyarakat selalu bergerak, berkembang, dan berubah.Perubahan 

sosial merupakan suatu perubahan yang biasanya terjadi secara bertahap 

dari waktu ke waktu yang berhubungan dengan kegiatan masyarakat baik 

sebelum maupun sesudahnya.Dengan adanya perubahan tentunya akan 

memunculkan adanya dampak-dampak tertentu sebagai bentuk 

pengimplementasian dari bentuk nilai-nilai yang ada baik meliputi nilai baru 

maupun nilai lama.16Adapun perubahan yang terjadi dimasyarakat biasanya 

meliputi perubahan pada nilai,norma,pola perilaku pada 

masyarakat,susunan kemasyarakatan,kekuasaan,wewenang dan interaksi 

sosial.17 

Adanya perubahan sosial ini tentunya juga berkaitan dengan sosiologi 

pembangunan.Pembangunan ternyata merupakan bentuk dari adanya 

perubahan sosial yang sistematis dan terencana.Oleh karena itu dalam 

melakukan perubahan tentunya memerlukan perencanaan yang tepat.Sama 

halnya dengan pembangunan juga memerlukan sebuah kebijakan yang 

 
16 Shahab Kurnadi , Sosiologi Pedesaan. (Yogyakarta : Ar- Ruzz Media. 2016), hlm 5 

17 Soekanto Soejono, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta : Rajawali Press, 2013) hlm 

259 
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tujuannya sama-sama untuk kesejahteraan kehidupan masyarakat menjadi 

lebih baik.18Perubahan sosial dan pembangunan merupakan satu kesatuan 

yang saling berkaitan satu sama lain. 

Menurut Emile Durkheim perubahan sosial dapat terjadi sebagai hasil 

faktor-faktor ekologis dan demografis, dimana perubahan yang terjadi itu 

dapat mengubah kehidupan masyarakat tersebut dari kondisi tradisional 

yang diikat oleh solidaritas mekanik ke dalam kondisi masyarakat yang 

lebih modern yang diikat oleh solidaritas organik.Pemikiran Durkheim ini 

didasari oleh adanya gejala sosial yang terjadi pada masa Revolusi Industri 

di Inggris, ia mengamati perubahan sosial masyarakat primitif (tradisional) 

menuju masyarakat industri.Teori ini sesuai dengan fenomena penelitian di 

pertambangan batu kapur Grenden.Selain itu aspek lain yang menjadi 

perhatian Durkheim adalah pada pembagian kerja dalam kedua tipe yaitu 

pembagian kerja pada masyarakat primitif (masyarakat tradisional) masih 

sangat sedikit,dan masyarakat industri, yang cenderung pembagian kerjanya 

sangat kompleks.19 

Faktor pendorong perubahan sosial diantaranya : Adanya perubahan 

sosial tidak terlepas dan adanya faktor penyebab seperti keinginan 

masyarakat dengan adanya perubahan.Salah satu faktornya yaitu seperti 

bertambah dan berkurangnya jumlah penduduk serta penemuan baru.Dengan 

 
18 Mashud Mustain,”Sosiologi Pembangunan dan Teori Pendekatannya”,Modul 

SOS14411 
19Martono Nanang,”Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik,Modern,Posmodern dan 

Postkolonial”,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2016),hlm.50-51 
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bertambahnya penduduk tentu membutuhkan wilayah yang luas untuk dapat 

dihuni.Selain itu dengan bertambahnya penduduk juga memunculkan banyak 

penemuan-penemuan baru seperti adanya teknologi.20Kemudian ada faktor 

pendorong yang diantaranya meliputi :  

a. Adanya Kontak sosial dengan kebudayaan lainnya  

b. Sistem pendidikan yang maju  

c. Dapat mengapresiasi karya dan memiliki keinginan untuk maju 

d. Bertoleransi terhadap perbuatan yang bersifat menyimpang  

e. Masyarakat yang bersifat terbuka dan open minded 

f. Memiliki masyarakat yang bersifat heterogen atau bermacam macam.21 

Adapun sasaran dalam perubahan sosial meliputi sikap dan 

kebiasaan,perilaku,pola pikir dan karakteristik demografis. 22 Adapun 

karakteristik perubahan sosial diantaranya : 

a. Adanya pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap unsur- 

unsur immaterial. 

b. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. 

c. Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau 

sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. 

 
20Martono Nanang, Sosiologi perubahan Sosial : perspektif Klasik, Modern, Postmodern 

dan Poskolonial.(Jakarta : Rajawali Press. 2016), hlm 17 

21 Soekanto Soerjono,“Sosiologi Suatu Pengantar”,(Jakarta : Rajawali Press, 2013), hlm 

283–286 

22 Usman Kolip & Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Prenada Media Group, 

2011), hlm.363- 367 
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d. Suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena 

perubahan-perubahan kondisigeografis, kebudayaan material, komposisi 

penduduk, idiologi maupun karena adanya difusi ataupunpenemuan- 

penemuan baru dalam masyarakat. 

e. Modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia. 

Segala perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di 

dalam suatu masyarakat, yangmempengaruhi sistem sosialnya, termasuk 

di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok-

kelompok dalam masyarakat.23 

Dampak Perubahan Sosial 

Dilihat dari dampak perubahan sosial tidak satupun perubahan sosial 

yang tidak membawa pengaruh bagi masyarakat. Perubahan sosial 

merupakan perubahan dalam hubungan sosial atau perubahan terhadap 

kesinambungan hubungan sosial. Perubahan sosial tidak hanya membawa 

pengaruh positif bagi kehidupan masyarakat tetapi juga berdampak negatif. 

a. Dampak Positif Perubahan Sosial : 

1) Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Perkembangan IPTEK dapat mengubah nilai-nilai lama menjadi nilai-

nilai baru untuk mendorong berbagai inovasi dalam kemudahan 

kehidupan masyarakat menuju perubahan sosial ke arah modernisasi. 

2) Tercipta Lapangan Kerja Baru 

 
23  Pratama Rizky Bintang,Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Permukiman Pinggir 

Sungai(Studi di Kampung Jodipan Pinggir Brantas Kota Malang),2018,hlm.34-35 
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Mendorong industrialisasi tentu saja membuka  lapangan kerja yang 

dapat menyerap banyak tenaga kerja. 

3) Tercipta Tenaga Kerja Profesional 

Untuk mendukung persaingan industri maka diperlukan tenaga kerja 

yang terampil, cakap, ahli dan profesional. 

4) Nilai dan Norma Baru terbentuk 

Adanya perubahan akan terjadi terus menerus sehingga memerlukan 

nilai-nilai dan norma dalam menjaga arus perubahan. 

5) Efektivitas dan Efisiensi Kerja Meningkat 

Seperti dengan penggunaan alat produksi yang tepat untuk dapat 

menghasilkan produk lebih cepat,banyak dan tepat sasaran. 

b. Dampak Negatif Perubahan Sosial : 

1) Terjadinya Disintegrasi Sosial 

Disintegrasi terjadi karena adanya evolusi, kesenjangan sosial, 

perbedaan kepentingan yang mendorong terjadinya perpecahan di 

masyarakat. 

2) Terjadinya Pergolakan Daerah 

Pergolakan di daerah bisa terjadi akibat : perbedaan agama, ras suku 

bangsa, dan politik,tidak memperhatikan tatanan hidup,mengabaikan 

nilai dan norma,kesenjangan ekonomi dan kenakalan remaja. 

3) Terjadi Kerusakan Lingkungan 

Kerusakan lingkungan ini tentunya mempengaruhi kelestarian 

ekosistem yang ada. 
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4) Eksistensi Adat Istiadat Berkurang  

Nilai adat istiadat mulai ditinggalkan oleh masyarakat karena di anggap 

tidak sesuai dengan perkembangan zaman dan digantikan dengan nilai 

kebudayaan yang lebih modern. 

5) Lembaga Sosial tidak Berfungsi Secara Optimal  

Seperti penyalagunaan kedudukan dan wewenang yang diberikan. 

6) Munculnya Paham Duniawi 

Seperti kebiasaan Konsumenisme,Sirkulasi,dan Hedonisme.24 

Penelitian ini dianalisis menggunakan Teori Perubahan Sosial oleh 

Emile Durkheim. Berdasarkan pemikiran tersebut,menurut Emile Durkheim 

ia berpendapat bahwa masyarakat berubah dari tingkat peradapan masyarakat 

primitif (tradisional) menuju masyarakat industri dengan pembagian kerja 

yang lebih kompleks. Menurut Durkheim peningkatan sistem pembagian 

kerja ini juga berpengaruh pada perubahan tipe solidaritas sosial yang 

terbentuk dimasyarakat. Ia menjelaskan dua tipe solidaritas sosial yaitu 

solidaritas mekanik dan solidaritas organik.Hal ini disesuaikan dengan 

permasalahan yang ada pada penelitian ini mengenai terjadinya dampak 

perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat setelah adanya aktivitas 

pertambangan batu kapur di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember.Dengan mengacu pada perubahan yang terjadi pada perkembangan 

 
24 Idi, Abdullah. Sosiologi Pendidikan: Individu, Masyarakat dan Pendidikan.(Jakarta: 

Rajawali Pers.2011),hlm.32-35 
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Desa Grenden menuju wilayah yang berorientasi pada industri pertambangan 

batu kapur. 

a. Perubahan Sosial dalam Perspektif Islam 

Dalam pandangan agama Islam perubahan merupakan suatu 

keharusan yang terjadi, sebab segala sesuatu yang  Allah ciptakan pasti 

akan mengalami perubahan,dalam artian perubahan yang menuju 

kemajuan atau menuju kemunduran.Perubahan sosial yang yang di 

maksud oleh manusia bukan bersifat individu melainkan perubahan yang 

terjadi antar pribadi dalam lingkup masyarakat yang besar.25Seperti halnya 

adanya aktivitas penambangan batu kapur di Grenden ini tentunya 

mendorong adanya perubahan yang terjadi masyarakat. Perubahan ini bisa 

bersifat positif dan negatif. 

Dalam Al-Qur’an telah menjelaskan mengenai konsep perubahan 

masyarakat yang sesuai dengan firman Allah SWT pada Q. S. Ar–Ra’d 

(13) ayat 11 yang berbunyi :  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”26 

 

 
25 Ibid.,hal 9-10 
26  Q. S. Ar–Ra’d (13) ayat 11 
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Dari kutipan ayat di atas menunjukkan bahwa kondisi masyarakat, baik 

maupun buruk, tidak akan di ubah oleh Allah SWT hingga manusia itu sendiri 

terlebih dulu melakukan perubahan terhadap apa yang terdapat pada diri 

mereka berupa pemahaman, pemikiran dan asumsi-asumsi. Tanpa melakukan 

hal tersebut, maka harapan untuk mendapatkan perubahan.Tugas manusia 

adalah sebagai khalifah di muka bumi yang melakukan adanya 

perubahan.Masyarakat sendiri lah yang menentukan keadaan mereka sendiri 

begitupun dengan suatu perubahan akan terjadi jika dilakukan oleh manusia 

itu sendiri.Seperti contohnya perubahan yang terjadi pasca adanya aktivitas 

pertambangan batu kapur di Grenden masyarakat yang berhak menentukan 

apakah perubahan tersebut diarahkan ke hal baik atau buruk,masyarakat 

sendiri yang dapat menentukan adanya perubahan tersebut di samping 

dipengaruhi oleh adanya perusahaan tambang kapur. 

Dalam perubahan ada beberapa aspek kehidupan masyarakat yang 

harus disesuaikan dengan syariat Islam seperti aspek muamalat, ekonomi, 

sosial kemasyarakatan, politik dan lain sebagainya.Adanya syariat Islam ini 

harus diperhatikan secara penting supaya dapat dijadikan pedoman dalam 

melakukan perubahan.Dalam menghadapi perubahan sosial hal utama yang 

harus dilakukan adalah perubahan paradigma berfikir,mempertimbangkan 

segala sesuatu untuk jangka pajang dan tidak mementingkan diri sendiri,serta 

mengutamakan kepentingan bersama dan bersikap terbuka.Dalam Konsep 

Islam tentang perubahan itu sendiri di anggap merupakan suatu hukum alam. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 

Creswell (2016) penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

mengeksplorasi dan memahami tentang suatu makna di sejumlah individu 

atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial yang 

terjadi.Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian 

tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, konsep atau 

fenomena, masalah sosial, dan lain-lain. 27 Penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian untuk mendapatkan  data deskriptif yaitu sebuah 

penelitian yang berusaha memberikan gambaran umum mengenai objek 

yang diamati dan diteliti atau bahkan suatu penelitian yang bertujuan 

membuat gambaran secara sistematis dan aktual mengenai fakta-fakta yang 

ada di lapangan terkait perubahan dalam aspek sosial ekonomi yang terjadi 

pada masyarakat pasca adanya aktivitas penambangan batu kapur di Desa 

Grenden.Adapun dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi secara langsung terhadap kondisi masyarakat sekitar tambang 

pasca adanya aktivitas penambangan batu kapu di Desa Grenden Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember. 

 
27 John W dan Creswell,Research Design:Pendekatan Metode 

Kualitatif,Kuantitatif,Campuran,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2016),hlm.4 
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1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gunung Sadeng, Desa Grenden, 

Kecamatan Puger,Kabupaten Jember,Jawa Timur.Adapun alasan peneliti 

mengambil subjek penelitian di Desa Grenden tersebut karena desa 

tersebut merupakan tempat pusat industri pertambangan batu kapur yang 

terdapat di Gunung Sadeng Desa Grenden Keckatan Puger Kabupaten 

Jember.Selain itu karena banyak masyarakat di Desa Grenden yang juga 

bekerja di pabrik pertambangan batu kapur tersebut. 

2. Subjek  Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang tentunya dapat 

memberikan informasi berkaitan dengan permasalahan penelitian.28Adapun 

subjek dalam penelitian ini adalah berjumlah 10 orang yang terdiri dari 7 

narasumber laki-laki dan 3 narasumber perempuan,yang di antaranya terdiri 

dari para pekerja tambang yang bekerja di pabrik maupun atau di luar 

pabrik,para pedagang yang membuka usaha di sekitar area tambang dan 

warga sekitar yang tinggal di sekitar pertambangan batu kapur 

Grenden.Adapun pengkategorian subjek penelitian ini sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 1 Daftar narasumber dan jenis informasi yang akan diambil 

No. Narasumber Jumlah Informasi yang 

diperoleh  

 
28 Sugiyono. Metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r & 

d),(Bandung: Penerbit Alfabeta,2015),hlm.216  
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1. Pekerja di Pabrik 

Tambang 

3 orang  Dampak yang di 

rasakan setelah 

adanya aktivitas 

pertambangan batu 

Kapur dari sudut 

pandang 

pekerja tambang 

2. Pekerja di luar 

tambang yang 

membuka usaha 

seperti pedagang 

warung 

2 orang Dampak yang di 

rasakan sejak 

adanya aktivitas 

pertambangan serta 

kontribusinya bagi 

pekerja di luar 

perusahaan 

3. Pekerja tukang 

parkir tambang 

1 orang Dampak yang 

dirasakan setelah 

adanya aktivitas 

pertambangan batu 

kapur 

di Desa Grenden 

4. Pekerja penjaga 

karcis tambang 

1 orang Dampak yang 

dirasakan setelah 

adanya aktivitas 

pertambangan batu 

kapur 

di Desa Grenden 

5. Petani yang

 memiliki 

sawah di sekitar 

tambang 

1 orang Pengaruh

 pertamba

ngan 

terhadap sektor 

pertanian 

6. Warga sekitar 

tambang 

1 orang Dampak yang di 

rasakan sejak 

adanya aktivitas 

pertambangan batu 

kapur di Desa 

Grenden,serta 

kontribusinya bagi 

masyarakat sekitar 

7. Pegawai institusi 

pemerintahan  

1 orang pemerintah di 

sektor 

pertambangan,serta 

peran pemerintah 

terhadap 

tambang kapur di 
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Gunung Sadeng 

Desa Grenden 

 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber informasi yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, sumber data 

yang disajikan mengunakan 2 jenis data yaitu : 

a) Data Primer 

Adapun data primer merupakan data utama yang menjadi acuan 

dalam suatu hasil penelitian.Data primer ini biasanya berupa fakta-fakta 

yang ditemukan di lapangan uang diperoleh melalui wawancara maupun 

observasi. 29  Data primer dalam penelitian ini di peroleh melalui hasil 

wawancara dari 10 narasumber yang diantaranya terdiri dari para pekerja di 

pak rok tambang,supir muatan tambang,pedang warung,petani maupun 

warga sekitar yang tinggal di dekat pertambangan.. 

b) Data Sekunder 

Adapun data sekunder adalah data pendukung yang tidak berfungsi 

langsung dengan subjek yang akan diteliti,data sekunder biasanya bersifat 

sebagai data pelengakap dari data primer.Data sekunder merupakan data yang 

sudah ada yang meliputi data referensi-referensi terkait dengan perubahan 

dan dampak yang ditimbulkan pasca adanya aktivitas pertambangan.Adapun 

 
29  Sutinah dan Bagong Suyatno,Metode Penelitian Sosial : Berbagai Alternatif 

Pendekatan, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2006),hlm.55 
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data sekunder ini meliputi buku,jurnal,skripsi mauapun artikel yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan 

menggunakan beberapa metode yaitu diantaranya : 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

biasanya digunakan oleh peneliti dengan langsung terjun kelapangan untuk 

mengamati terkait peristiwa atau permasalahan yang terjadi.Dalam 

penelitian ini dilakukan observasi secara non-partisipan yaitu Peneliri tidak 

terlibat secara aktif dengan aktivitas  yang dilakukan oleh 

masyarakat.Kegiatan Observasi pada penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 15 April 2022 sampai 20 Mei 2022 yang dilakukan secara 

bertahap.Dengan melakukan pengamatan tekait aktivitas yang dilakukan 

oleh masyarakat Grenden yang berada di sekitar tambang batu 

kapur.Peneliti juga tidak lupa untuk merekam dan mencatat semua data 

yang ditemukan di lapangan baik secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur. 

b. Wawancara  

Wawancara meruapak suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berinteraksi secara langsung dengan narasumber yang 

akan diwawancarai.Adapun penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.Teknik purposive 
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sampling adalah teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan 

kriteria-kriteria tertentu.Dalam penelitian ini yang diwawancarai 

diantaranya terdiri dari pekerja tambang,pedagang yang membuka usaha di 

sekitar tambang,pegawai pemerintahan,petani yang memiliki sawah di 

sekitar  tambang dan masyarakat yang tinggal di sekitar tambang.Adapun 

kegiatan wawancara ini telah dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2022 

hingga 2 Juli 2022.Dalam wawancara ini terdiri dari 10 narasumber yaitu 7 

laki-laki dan 3 perempuan.Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

semi terstruktur yaitu dengan menyusun beberapa pertanyaan yang dapat 

berubah sewaktu-waktu yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi pada 

saat wawancara.  

Tabel 1. 2 Jadwal pelaksanaan wawancara 

No. Kegiatan Tanggal Keterangan 

1. Wawancara Pertama 10 Juni 2022 Mewawancarai 

pekerja

 tamb

ang sebagai 

 supir 

melalui

 med

ia 

online 

2. Wawancara Kedua 20 Juni 2022 Mewawancarai 

pekerja 

tambang,tukan

g 

parkir,penjaga 

karcis,petani

 dan 

penjual 

 warun

g 

yang ada  

di 
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pertambangan 

batu kapur 

Puger 

3. Wawancara Ketiga 21 Juni 2022 Mewawancarai 

pekerja

 tamb

ang 

batu kapur 

4. Wawancara Keempat 25 Juni 2022 Mewawancarai 

masyarakat 

Grenden yang 

tinggal di 

dekat 

Pertambangan 

5. Wawancara Kelima 2 Juli 2022 Mewawancarai 

Pegawai 

pemerintahan 

kecamatan 

Puger 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berhubungan dengan penelitian seperti buku,catatan,surat 

kabar,majalah,internet dan bahan lainnya.Adapun dokumentasi ini berguna 

untuk menambah data maupun informasi yang berkaitan dengan hal-hal 

penelitian.Hasil data yang ditemukan oleh peneliti yakni berupa foto-foto 

berkaitan dengan aktivita yang berlangsung pada saat wawancara maupun 

observasi yang telah dilakukan.Dokumentasi berupa foto ini diambil mulai 

tanggal 15 April 2022 sampai 20 Mei 2022 pada saat kegiatan 

observasi.Kemudian juga pada saat wawancara pada tanggal  10 Juni 

2022  sampai 2 Juli 2022. 
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5. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengolahan data 

secara analisis deskriptif yanng digunakan untuk menjelaskan tentang 

kajian penelitian yang disusun secara sistematis kemudian diuraikan untuk 

dapat mempermudah dalam memahami maknanya.Adapun dalam proses 

analisis data ini yaitu dengan menyusun data temuan lapangan yang 

diperoleh melalui wawancara secara mendalam,dan catatan lapangan 

maupun data pendukung lainnya.30 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses memilih dan 

memilah,menyederhanakan,maupun pemfokusan data yang telah diperoleh 

di lapangan.Raduksi data ini bertujuan untuk mengkategorisasi serta 

membuat data-data yang tidak diperlukan atau tidak penting kemudian 

ditarik sebuah kesimpulan dan di verifikasi apalah data yang didapatkan 

susah sesuai atau tidak.31Selanjutnya peneliti memilah dan mengambil data-

data yang diperlu akan yang tentunya berkaitan dengan penelitian yang 

dikasi berkaitan dengan kondisi masyarakat pasca adanya aktivitas 

penambangan batu kapur di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember.Kemudian jika sudah menemukan data yang penting dilanjutkan 

 
30  Hengki Wijaya dan Helaluddin.Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & 

Praktik,(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,2019). Hlm. 99 

31 Rijali Ahmad,Analisis Data Kualitatif,Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33 Januari – Juni 

2018,hlm.91 
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dengan proses seleksi,pemfokusan data,menyederhanakan dan membuat 

sebuah abstrak. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang didapatkan 

memungkinkan adanya penarik kesimpulan dan penentuan suatu 

hasil.Adapun bentuk penyajian data ini meliputi teks naratif seperti catatan 

lapangan,grafik,tabel dan bagan.Kemudian disusun secara sistematis supaya 

lebih mudah untuk dipahami dan memudahkan dalam melihat permasalahan 

yang sedang terjadi untuk menentukan apakah sudah sesuai atau 

tidak.Adapun dalam penyajian data dalam penelitian ini dipaparkan 

melalaui bentuk teks deskriptif yang dilengkapi dengan beberapa tabel dan 

gambar yang mendukung. 

c) Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Adapun menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan 

analisis yang dibutuhkan dan sangat penting digunakan dalam 

penelitian.Dengan mengacu pada data yang sebelumnya telah diperoleh 

untuk mendapatkan data yang relevan.Pada tahapan ini peneliti 

mempertanyakan kembali terkait data yang sudah diperoleh sebelumnya  

apakah sudah relevan atau tidak. 32 Adapun pada teknik triangulasi data 

dilakukan untuk dapat menguji keselarasan atau kesusahan data yang telah 

 
32 Rijali Ahmad,Analisis Data Kualitatif,Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33 Januari – Juni 

2018, hlm.19 
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diperoleh baik dari hasil wawancara dengan informan,observasi maupun data 

pendukung lainnya.Dati hasil temuan-teman yang ada kemudian ditarik 

sebuah kesimpulan dan dielaborasikan dengan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

6. Waktu Penelitian 

 

Tabel 1. 3 Jadwal Waktu Penelitian 

Tahapan Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Juni Juli Agustus 

I II III IV I II  III IV I II   III  IV 

Persiapan 

Instrumen 

Penelitian  

            

Pengambilan 

Data  

            

Penulisan 

Catatan 

Lapangan 

            

Analisis Data             

  Penulisan   

Hasil Penelitian  

            

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam membantu pembaca untuk mempermudah menggambarkan 

dan menjelaskan terkait dengan penelitian ini maka, dipaparkan sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 
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Bab I,PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian,tinjauan pustaka,metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.Adapun pada bagian metode penelitian ini berisi terkait uraian 

jenis penelitian kualitatif deskriptif,tempat penelitian di pertambangan batu 

kapur Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember.Selanjutnya teknik 

pengumpulan datanya bersifat observasi non-partisipan,wawancara dan 

dokumentasi.Metode analisis data meliputi reduksi data,penyajian 

data,penarikan kesimpulan atau verifikasi.Waktu penelitian ini berlangsung 

dari bulan Mei sampai Juli.Sedangkan sistematikanya pembahasan ini 

berisikan terkait uraian isi per bab skripsi.  

 

Bab II, DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini beri tentang deskripsi lokasi penelitian yang terletak di 

Pusat pertamabangan batu kapur Desa Grenden,Kecamatan Puger,Kabupaten 

Jember yang berkaitan dengan kondisi geografis,kondisi demografis,kondisi 

sosial dan budaya,serta profil informan. 

 

Bab III, TEMUAN DATA 

Pada bab ini berisi tentang penyajian data yang telah didapatkan dari 

hasil observasi,wawancara  dan dokumentasi yang telah didapatkan selama 

proses  penelitian berlangsung di tambang batu kapur Grenden.Pada bab ini 
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juga diuraikan terkait dampak perubahan sosial ekonomi masyarakat  yang 

terjadi setelah adanya aktivitas pertambangan batu kapur yang ada di Desa 

Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember.Selain itu juga dampak di 

sektor lain yang  seperti sektor pertanian serta Kontribusi dan peran 

Pemerintah setempat di sektor pertambangan Grenden. 

 

Bab IV ANALISIS HASIL TEMUAN DATA 

Pada bab ini, berisi tentang uraian Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Pasca Aktivitas Penambangan Batu Kapur di Desa Grenden 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember yang di analisis menggunakan dengan 

teori-teori perubahan sosial.Salah satunya menggunakan teori perubahan 

sosial  oleh Emile Durkheim yang dipaparkan secara deskriptif. 

 

Bab V PENUTUP 

Pada bab penutup ini yang berisi kesimpulan,rekomendasi serta 

kendala penelitian yang dianggap perlu untuk menemukan poin-poin penting 

yang harus diperhatikan terkait dampak yang ditimbulkan dari perubahan 

sosial ekonomi akibat adanya aktivitas pertambangan batu kapur di Desa 

Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menujukkan bahwa 

dampak perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat pasca aktivitas 

penambangan batu kapur Di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember ini dari aspek sosial perubahan-perubahan yang terjadi 

meliputi perubahan pemikiran masyarakat menjadi lebih maju,orientasi 

masyarakat mengarah pada kegiatan industri,dan peningkatan realitas sosial 

dan  status sosial dimasyarakat.Salah satu hasil dari perubahan aspek sosial 

yaitu adanya pernikahan antara penduduk lokal dengan tenaga kerja asing. 

Sedangkan untuk aspek ekonomi yaitu meliputi :peningkatan 

pendapatan,kegiatan perekonomian dan perdagangan berkembang pesat dan 

perubahan Desa Grenden menjadi kawasan  Industri.Menurut Durkheim ia 

berpendapat bahwa masyarakat mengalami perubahan pada tingkat peradapan 

mereka mulai dari tingkat peradapan paling sederhana sampai tingkat 

peradapan dapat yang lebih kompleks.Perubahan sosial disini meliputi 

perubahan profesi,realitas masyarakat,serta kebiasaan-kebiasaan masyarakat 

juga mengalami perubahan. 

Hal ini sesuai dengan perubahan masyarakat Grenden menjadi wilayah 

industrialisasi yang terjadi di pertambangan batu kapur di Grenden,yang 

sebelumnya didominasi oleh sektor pertanian sekarang berubah dan 

berlangsung secara bertahap.Hal ini tentunya menimbulkan dampak positif dan 
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negatif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar tambang maupun para 

pekerja.Dampak aktivitas penambangan batu kapur ini ternyata berpengaruh 

juga pada sektor-sektor lainnya tidak hanya pada sektor sosial dan ekonomi 

saja.Jadi kesimpulannya perubahan yang terjadi pasca adanya aktivitas 

pertambangan batu kapur di Desa Grenden ini menyebabkan perubahan yang 

juga banyak memberikan manfaat dan menguntungkan bagi masyarakat 

setempat disamping adanya dampak yang merugikan. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan terkait dengan 

Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca Aktivitas Penambangan 

Batu Kapur Di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember  peneliti 

sedikit memberikan saran ataupun rekomendasi.Ada beberapa rekomendasi 

yang di berikan oleh peneliti terkait penelitian ini diantaranya : 

1. Aspek sosiologis,dengan adanya penelitian ini peneliti berharap 

nantinya hasil dari penelitian ini dapat menambah kajian ilmu 

pengetahuan,serta dapat dikembangan lebih lanjut melalui berbagai 

pendekatan ilmu sosial baik secara praktis maupun teoritis. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya berkaitan aktivitas penambangan 

batu kapur di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember.  

3. Adanya aktivitas penambangan batu kapur di Grenden ini telah 

memberikan manfaat bagi masyarakat setempat. Walaupun manfaat 

yang diterima masyarakat lebih besar dari pada dampak yang 
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dirasakan,akan tetapi tetap harus melakukan kajian secara rutin supaya 

tidak terjadi kerusakan dan dampak yang lebih besar. 

4. Perlu membangun komunikasi yang intensif antara perusahaan 

pertambangan kapur dengan masyarakat setempat,petani serta 

Pemerintah Desa Grenden dan Kecamatan Puger terutama terkait 

dengan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pertambangan batu 

kapur di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember. 

5. Perlunya adanya upaya penghijauan dan reklamasi seperti dengan 

penanaman pohon-pohon di sekitar pabrik dan jalan raya untuk dapat 

mengurangi polusi udara yang disebabkan oleh adanya aktivitas 

penambangan batu kapur. 

Pemerintah Kecamatan Grenden perlu melakukan berkontribusi 

lebih banyak dalam penanganan serta pengembangan potensi pertambangan 

batu kapur yang ada di Grenden.Seperti dengan melakukan kajian- kajian 

tentang pertambangan batu kapur apakah lebih banyak memberikan 

keuntungan atau kerugian bagi masyarakat setempat.Agar adanya 

pertambangan batu kapur ini dapat memberikan banyak manfaat bagi 

banyak orang dan dapat dikembang lebih baik lagi. 

C. Kendala Penelitian 

Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa kendala yang dialami 

selama penelitian seperti dalam sulitnya mendapatkan narasumber untuk 

diwawancarai.Akibat penonaktifan aktivitas atau kegiatan pertambangan batu 

kapur di Grenden ini selama kurang lebih 2 bulan.Hal ini menghambat peneliti 
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dalam melakukan penelitian.Selain itu ada beberapa narasumber yang kurang 

komunikatif sehingga informasi yang diperoleh terbatas. Kesulitan lainnya 

yaitu mendapatkan narasumber wanita karena mayoritas pekerja yang bekerja 

di tambang adalah laki-laki.Banyak dari narasumber yang menolak untuk 

untuk diwawancarai.Serta dalam proses pencarian data kependudukan ada 

beberapa data yang diperlukan tetapi tidak ada di arsip data desa Grenden  

maupun kecamatan Puger. 
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